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ABSTRAK

Ririn Sarifatul Aini, 2026. Analisis Keterampilan Gerak Dasar Peserta Didik
Kelas Rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum jelasnya keterampilan gerak
dasar peserta didik kelas rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan
Canduang. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui ketrampilan gerak dasar
peserta didik.

Jenis penlitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan
pada bulan September 2025 tempat penelitian di SD Negeri 06 Lasi Mudo
Kecamatan Canduang. Populasi dalam penelitian sebanyak 85 orang peserta didik
kelas I — VI SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang dengan melibatkan
sampel sebanyak 30 orang peserta didik laki — laki dan perempuan dengan
mengunakan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan dengan
mengunakan instrument TGMD-2 dan diolah dengan melalui teknik examinder’s
manual.

Hasil penelitian adalah : 1). Kemampuan gerak Lokomotor peserta didik
kelas rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang mengalami
keterlambatan dua tahun dari umurnya, 2). Kemampuan gerak objek control
peserta didik kelas rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang
mengalami keterlambatan 3 tahun dari umurnya, 3). Rata — rata tingkat
Keterampilan Gerak dasar peserta didik kelas rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo
Kecamatan Canduang berada pada tingkat Poor (Jelek).

Kata Kunci : Keterampilan Gerak dasar’ Lokomotor’ Objek Kontrol’
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU — SPN) pada pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Kiswanto (2017) Pendidikan di sekolah dasar jauh berbeda
dengan pendidikan di level pendidikan lainnya terutama dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan, Pembelajaran di sekolah dasar harus
dilaksanakan dengan memperhatikan aspek perkembangan Peserta didik
sekolah dasar. Pada proses pembelajaran di sekolah dasar, guru harus mampu
mendesain dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan Peserta didik . Hal ini bertujuan agar tidak tercederainya proses
pengembangan kognitif Peserta didik sekolah dasar. Tidak dilaksanakannya
proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik perkembangan
Peserta didik  akan berdampak kepada rendahnya pencapaian tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran di sekolah dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu

pembelajaran untuk Peserta didik kelas rendah dan pembelajaran untuk



Peserta didik Kkelas tinggi. Pembelajaran untuk Peserta didik kelas rendah
merupakan pembelajaran yang dilaksanakan untuk Peserta didik yang berada
pada kelas 1, 2 dan 3 sedangkan proses pembelajaran yang untuk Peserta didik
kelas tinggi yaitu untuk Peserta didik yang berada pada kelas 3,4 dan 5.
Meskipun Peserta didik sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang
sama namun ada perbedaan-perbedaan yang harus diketahui oleh guru sekolah
dasar agar dapat menyusun pembelajaran yang sesuai. Terutama pada Peserta
didik kelas rendah. Peserta didik kelas rendah merupakan masa transisi
pembelajaran dasar Peserta didik . Sehingga guru harus dapat dipastikan untuk
dapat mendesain pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat dan
motivasi Peserta didik .(Swihadayani, 2023)

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki
pengertian yang luas sehingga bila dijelaskan akan sangat beragam
penjabarannya. Menurut (Rahayu, 2013: 17) dalam (Anas Junaedi, 2015:838)
PJOK adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
memperoleh kemampuan individu, baik dalam hal fisik, mental serta
emosional. Pengertian ini tidak hanya menunjuk pada pengertian tradisional
saja yang menganggap bahwa PJOK berasal dari aktivitas fisik, tetapi Kita
harus mengerti bahwa pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan sebagai
suatu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh.

Menurut Lauh (2014) olahraga pendidikan merupakan pendidikan
jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian dari proses

pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan,



kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani. Sedangkan
menurut Tanjung (2018) mengatakan bahwa olahraga rekreasi merupakan
olahraga yang dilakukan untuk mengisi waktu luang dengan tujuan akhir
untuk mendapatkan kesehatan fisik, kebugaran, kegembiraan, sukacita,
mengembangkan hubungan sosial, dan melestarikan dan meningkatkan sifat
kebudayaan daerah dan nasional. Salah satu unsur yang sangat penting dalam
beraktivitas dan olahraga yang perlu dimiliki adalah kemampuan koordinasi
gerak (Syahputra, 2022)

Menurut Simcoe Muskoka District Health Unit (2012) dalam Bakhtiar
(2018:16), Gerak dasar bermanfaat untuk berbagai aspek berikut, yaitu
bermanfaat untuk kesehatan anak, bermanfaat untuk perkembangan motorik
anak, perkembangan kognitif dan kemampuan sosial emosional anak.

Keterampilan gerak dasar dapat ditingkatkan melalui aktivitas fisik dan
bermain, terutama dalam pendidikan olahraga. ‘Bermain aktif® merupakan
pengertian yang digunakan untuk anak-anak di bawah 5 tahun, dan gerak
dasar merupakan fondasi belajar gerak melalui partisipasi dalam bermain aktif
bagi anak-anak (Stagnitti et al., 2011). Keterampilan gerak dasar merupakan
fondasi penting dalam perkembangan gerak anak-anak untuk mempelajari
keterampilan dasar olahraga, terutama bagi Peserta didik di tingkat sekolah
dasar. Pada usia 8 — 9 tahun, anak-anak berada dalam fase perkembangan
kemampuan untuk berlari, melompat, melempar, dan menangkap.
Keterampilan ini tidak hanya berpengaruh pada kemampuan fisik mereka,

tetapi juga berdampak pada aspek sosial, emosional dan kognitif.



Keterampilan Gerak Dasar (Fundamental Motor Skill) yang diupayakan
pembelajaran melalui pendidikan jasmani menurut Pangrazi (2004) adalah
keterampilan yang membentuk dasar dari gerakan manusia. Kemampuan
gerak dalam keterampilan gerak dasar yang menggambarkan derajat
penguasaan keterampilan dalam menggunakan jari-jari tangan, koordinasi
mata — tangan, koordinasi mata — kaki, tempo keseimbangan, serta persepsi
visual (Bakhtiar, 2015)

Gerak Dasar merupakan dasar untuk mempelajari dan mengembangkan
berbagai keterampilan teknik dalam berolahraga dan aktifitas fisik seumur
hidup. Dengan demikian, jika kompetensi gerak dasar anak tidak
dikembangkan, mereka tidak berhasil menggunakan keterampilan olahraga
dan permainan pada usia Kanak — kanak dan remaja mereka. Hal inilah yang
membuat mereka tidak berminat dan berpartisipasi dalam kegiatan yang
membutuhkan keterampilan fisik ( Ningsih, 2020).

Peranan Kemampuan gerak dasar bagi Peserta didik mempunyai
peranan yang sangat penting, sebab apabila Peserta didik tidak memiliki
Kemampuan gerak dasar yang baik, sehingga pemain tersebut tidak bisa
bermain dengan maksimal dan tidak menunjang prestasi atau hasil kerja yang
diharapkan. Seorang Peserta didik apabila menginginkan Kemampuan gerak
dasarnya tetap terjaga, maka ia harus menerapkan proses pembelajaran teknik
secara rutin dan gerakan yang cepat agar dapat merangsang Kemampuan

gerak dasar. Untuk keperluan tersebut dibutuhkan empat komponen yaitu:



koordinasi, kekuatan, ketahanan bagian otot dan kelentukan tubuh (Budiono et
al., 2013)

Anak usia sekolah dasar sedang berada dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan dimana anak usia sekolah dasar mempunyai potensi yang
sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangan, maka dari
itu diperlukan bimbingan dan perhatian khusus, terutama dari guru pendidikan
jasmani yang didaulat untuk membina Peserta didik dalam mengajar
kemampuan gerak dasar. Bila seseorang kurang memperoleh kesempatan
sejak usia dini untuk mengembangkan kemampuan geraknya, maka pada
tahap usia berikutnya, bahkan hingga dewasa ia akan lebih banyak gagal
dalam melaksanakan tugas gerak, keadaan tersebut disebut ‘“cacat gerak”
(Lutan, 2001). Di sisi yang sama, keterampilan gerak fundamental akan
menimbulkan masalah jika tidak dapat dikuasai dengan baik, seperti
kurangnya tingkat kepercayaan diri seorang anak untuk berpartisipasi dalam
bermain mengakibatkan ia menjadi kurang bergerak dan interaksi dengan
teman pun akan sulit terjadi. Situasi bermain merupakan salah satu aktivitas
fisik yang selalu digunakan oleh anak usia dini maupun tingkatan yang lebih
tinggi (Bryant et al. 2013) dalam (Kurniawan, 2021)

Berdasarkan hasil observasi penulis di SD Negeri 06 Lasi Mudo,
Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam. Perkembangan keterampilan gerak
dasar anak masih sangat jauh, terlihat saat proses pembelajaran PJOK, pada
saat guru mengajak Peserta didik melakukan lari estafet, berlari zig — zag,

melompati cun, dil. Masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam kegiatan



tersebut, ada juga peserta didik yang kesulitan mempertahankan keseimbangan
dan berjalan biasa. Melihat paparan tersebut, peneliti berniat ingin meneliti
lebih lanjut terkait perkembangan Gerak Dasar (Lokomotor vyaitu Lari,
Langkah Kuda, Lompat Satu Kaki, Lompat Panjang, Lompat tanpa Awalan,
Meluncur dan Objek Kontrol meliputi Memukul, Memantulkan bola basket,
menangkap, menendang, lemparan atas, lemparan bawah ) Peserta didik kelas
rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo, karena Gerak dasar merupakan aspek
penting yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran, khususnya
jenjang Sekolah Dasar yang dapat mengembangkan berbagai bentuk

keterampilan dasar.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 06 Lasi Mudo
Kecamatan Canduang, terdapat masalah terkait Keterampilan Gerak Dasar
1. Lokomotor. yaitu :
1) Lari
2) Langkah Kuda
3) Lompat Satu Kaki
4) Lompat Panjang
5) Lompat tanpa Awalan
6) Meluncur
2. Objek Kontrol meliputi :
1) Memukul

2) Memantulkan bola basket



3) menangkap
4) menendang
5) lemparan atas

6) lemparan bawah

Peserta didik kelas rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo

Kecamatan Canduang

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan —
pembatasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas dan fokus
penelitian hanya memfokuskan pada pengkajian tentang Gerak dasar
(Lokomotor yaitu Lari, Langkah Kuda, Lompat Satu Kaki, Lompat Panjang,
Lompat tanpa Awalan, Meluncur dan Objek Kontrol meliputi Memukul,
Memantulkan bola basket, menangkap, menendang, lemparan atas, lemparan
bawah ) pada Peserta didik kelas rendah SD Negeri 06 Lasi Mudo,

Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan masalah pada

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keterampilan Lokomotor peserta didik kelas rendah
di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang ?
2. Bagaimana keterampilan Objek Kontrol peserta didik kelas

rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang ?



3. Bagaimana keterampilan gerak dasar peserta kelas rendah di

SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui keterampilan Lokomotor peserta didik kelas
rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang
2. Mengetahui keterampilan Objek Kontrol peserta didik kelas
rendah di SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang
3. Mengetahui keterampilan gerak dasar peserta kelas rendah di

SD Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang

F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan berguna bagi:

1. Penulis sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Untuk mengetahui bagaimana gerak dasar di Sekolah Dasar Negeri 06
Lasi Mudo Kecamatan Canduang

3. Guru di Sekolah Dasar Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang

4. Peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan
Canduang

5. MahaPeserta didik jurusan Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu

Keolahragaan sebagai bahan bacaan di perpustakaan.



6. MahaPeserta didik Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang dan masyarakat sebagai referensi dalam makalah jurusan yang

sama yang lebih mendalam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan gerak dasar Peserta didik kelas rendah SD
Negeri 06 Lasi Mudo Kecamatan Canduang berada pada tingkat di bawah
rata-rata. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Seperti tidak optimalnya
pembelajaran keterampilan lokomotor dan objek kontrol di sekolah, serta
pengaruh lingkungan anak juga dapat menghambat keterlambatan gerak dasar
pada anak, Tidak hanya itu efek kemajuan teknologi juga menjadi acuan
penting terhadap keterampilan gerak anak, karena dengan ada nya gadget pada
saat sekarang ini, menyebabkan anak lebih memilih menghabiskan waktu

dengan gadget dari pada bergerak aktif diluar.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut :

1. Bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hendaknya
mengetahui fase-fase keterampilan gerak pada Peserta didik di sekolah,
sehingga mengetahui perkembangan gerak pada Peserta didik .

2. Bagi orang tua, agar lebih mengawasi keterampilan gerak anak, sehingga
anak tidak mengalami keterlambatan gerak dari umur yang semestinya,
dan harapannya orang tua dapat mengarahkan anak kepada keterampilan

pada bidang olahraga misalnya, sepak bola, beladiri, dan lainnya.
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3. Bagi penelitian berikutnya, diharapkan agar lebih memperluas jumlah
sampel dan cakupan lokasi penelitian agar penelitian memiliki tingkat

generelisasi yang lebih tinggi.
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